
BAB 4 

SIMPULAN 

Menurut Boediono (2005:172), "Laporan keuangan menjadi alat utama 

bagi perusahaan untuk menyampaikan inforrnasi keuangan mengenai 

pertanggungjawaban pihak manajemen". Salah satunya adalah informasi 

mengenai laba perusahaan. Laba yang tidak menunjukkan informasi yang 

sebenarnya tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan pihak pengguna 

laporan. Laba yang kurang berkualitas bisa terjadi karena adanya pemisahan 

kepemilikan yang disebut sebagai konflik keagenan. Beberapa mekanisme 

(corporate governance mechanism) seperti kepemilikan manajerial, dewan 

komisaris, dan komite audit diharapkan dapat membatasi masalah keagenan 

tersebut. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan para peneliti menunjukkan 

mekanisme kepemilikan manajerial dan komposisi dewan komisaris berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba dan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Akan tetapi hasil tersebut tidak konsisten, karena struktur kepemilikan manjerial 

pada perusahaan-perusahan setiap negara berbeda-beda dan adanya faktor lain 

dari karakteristik dewan komisaris selain ukuran dewan, seperti komposisi, 

independensi, kompetensi, dan motivasi dari dewan komisaris. Sedangkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan para peneliti mengenai mekanisme komite audit 

menunjukkan hasil yang konsisten, bahwa mekanisme komite audit berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba dan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
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